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ORINEWS.id – Prahum Ahli Muda & Pj. Rumah Tangga Kementerian
Pendidikan  Tinggi  Sains  dan  Teknologi  (Kemendikti  Saintek)
Neni  Herlina  mengungkap  kalau  sikap  arogansi  bukan  cuma
ditunjukan  Menteri  Dikti  Saintek,  Satryo  Soemantri
Brodjonegoro  saja,  melainkan  juga  istrinya.

“Kalau  mau  saya  bilang,  attitude  ibu  menteri  ini  juga
disayangkan ya. Sekelas ibu menteri kalau bicara itu kasar,”
kata Neni kepada media, di Kemendikti Saintek, Jakarta Pusat,
Senin (20/1/2025).

Ia pun tak menampik kalau sikap arogansi Satryo juga imbas
dari kelakukan istrinya. Neni terang-terangan mengungkap kalau
istrinya kerap juga memberi ancaman pemecatan kepada pegawai
kalau tidak mau menuruti perintah.

“Menurut saya sih dominasi ibu tuh sangat-sangat besar ke
bapak,” kata Neni.

Selain itu, sang istri juga kerap menuduh pegawai dapat uang
dari para pejabat Kementerian. “ini bu Neni dikasih uang sama
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Dirjen ya,” kata Neni mencontohkan pernyataan istri Menteri
Satryo.

“Jadi suudzon, fitnah,” sambung Neni.

Diketahui,  puluhan  orang  yang  mengatasnamakan  diri  mereka
sebagai  pegawai  Kementerian  Pendidikan  Tinggi,  Sains,  dan
Teknologi (Kemendikti Saintek) menggelar aksi protes di depan
kantor  kementerian  di  Jalan  Pintu  Senayan,  Jakarta,  Senin
(20/1/2025).

Aksi demo pegawai kementerian ini pertama kali diketahui dari
sejumlah  unggahan  di  akun  X  @zanatul_91,  foto  tersebut
diunggah oleh Kepala Bidang Advokasi Guru P2G, Iman Zanatul
Haeri.

Dari sejumlah cuitannya, puluhan pegawai yang melakukan aksi
protes tampak kompak mengenakan seragam hitam. Mereka juga
membawa spanduk bernuansa serupa, berisi kritik tajam terhadap
sikap Menteri Dikti Saintek, Satryo Soemantri Brodjonegoro.

“Pak Presiden, selamatkan kami dari Menteri pemarah, suka main
main tampar, dan main pecat,” tulis salah satu spanduk yang
terpajang di depan kantor Kemendikti Saintek. Foto tersebut
diunggah oleh Kepala Bidang Advokasi Guru P2G, Iman Zanatul
Haeri.

Spanduk lain yang dibawa para peserta aksi juga menyuarakan
kritik  serupa,  mengecam  perilaku  Menteri  Satryo  dan
keluarganya.  “Institusi  negara,  bukan  perusahaan  pribadi
Satryo  dan  Istri.  #lawan!  #menteridzalim  #
paguyubanpegawaidikti,”  tulis  spanduk  yang  dipegang  peserta
aksi.[]


